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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Salah satu fungsi utama kapal adalah sebagai alat transportasi laut. Salah 

satu sarana transportasi yang digunakan dalam kegiatan pengeboran lepas pantai 

adalah kapal tipe Crewboat. Kapal ini sangat dibutuhkan oleh negara-negara yang 

melakukan eksplorasi lepas pantai. Kelancaran dalam instalasi pengeboran lepas 

pantai tidak terlepas dari peran Crewboat sebagai pendukung operasional instalasi 

lepas pantai terutama dalam hal melakukan pengantaran dan penjemputan 

penumpang dengan area operasi Abu Dhabi Offshore. Kelancaran penjemputan dan 

pengantaran penumpang dari dan menuju lokasi installasi Offshore juga tidak dapat 

dilepaskan dari peran ABK dalam mempersiapkan dan menjalankan tugas 

penjemputan dan pengantaran. 

Dalam melaksanakan tugas pengantaran penumpang dari dan ke instalasi 

pengeboran lepas pantai, ABK harus dapat memastikan bahwa penjemputan dan 

pengantaran penumpang dapat dilakukan dengan tepat waktu dan memprioritaskan 

keselamatan ABK maupun penumpang yang dibawanya. Dalam pelaksanaan 

penjemputan dan pengantaran penumpang, crewboat Allianz Surfer 2 menerima 

order dari pulau Zirku dan pulau Sarb 

 Crewboat Allianz Surfer 2 beroperasi pada pagi hari mulai pukul 05.00 

waktu setempat untuk melakukan pengantaran dari pulau Zirku ke pulau Sarb 

South dan Sarb North, untuk selanjutnya standby di pulau Sarb sampai jam 17.30 

waktu setempat baru bergerak kembali ke pulau Zirku dengan membawa 

penumpang yang sama. Malam hari tidak ada operasi sama sekali kecuali dalam 

keadaan urgent. Jika dalam keadaan rolling schedule, Crewboat Allianz Surfer 2 

dapat melakukan pengantaran dari pulau Zirku ke Pelabuhan Freeport. 

Dalam pelaksanaan tugasnya, ABK Crewboat Allianz Surfer 2 harus dapat 

memprioritaskan keselamatan dan keamanan kerja, baik untuk ABK itu sendiri 

maupun penumpang yang diangkutnya. Hal ini karena jika dalam pelaksanaan 
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pengantaran dan penjemputan penumpang, ABK kapal tidak disiplin maka dapat 

beresiko membahayakan keselamatan ABK dan penumpang.  

Kinerja di Crewboat Allianz Surfer 2 dapat dilihat dari rutinitas kerja harian 

di kapal terutama dalam proses transfer (pengantaran dan penjemputan) passenger 

dari Pulau Zirku ke Pulau Sarb maupun sebaliknya yang dimulai pada pukul 05.00 

untuk mempersiapkan perlengkapan seperti gangway ladder untuk passenger naik 

ke kapal dan kehadiran passenger dicatat di passenger list. Sebelum kapal cast off 

diberikan passenger induction kepada penumpang melalui video dan public 

addresser, semua itu dilakukan untuk memastikan keselamatan dan keamanan 

ABK dan passenger.  

Rutinitas kerja ABK di kapal juga meliputi kegiatan maintenance di kapal 

yang terdiri dari pengecekan, perawatan dan perbaikan alat- alat kerja baik dari segi 

penempatan, ketersediaan, kondisi maupun jumlah alat-alat keselamatan yang ada 

di kapal terutama untuk gangway ladder yang sangat penting dalam proses transfer 

passenger. Kegiatan maintenance di kapal dilakukan saat kapal standby dan tidak 

ada kegiatan/operasional transfer passenger. Hal ini untuk memastikan kondisi 

kapal, peralatan kerja dan perlengkapan kerja dalam kondisi baik untuk menjamin 

keselamatan dan keamanan ABK maupun passenger saat proses transfer passenger 

Selain itu, rutinitas kerja ABK di kapal juga termasuk kegiatan Dinas jaga 

di kapal. Dinas jaga di kapal terutama dilakukan sebelum atau pada saat kapal akan 

proses transfer passenger, yaitu ABK harus standby di main deck dan passenger 

room untuk memastikan tidak ada penumpang yang keluar dari passenger room ke 

main deck. Hal ini dilakukan untuk menjaga keselamatan dan keamanan dari 

passenger yang menjadi prioritas utama dalam kegiatan Dinas jaga. 

Dalam operasi sehari-hari Crewboat Allianz Surfer 2 kinerja ABK dalam 

operasional Crewboat tidak selalu berjalan dengan baik, terdapat beberapa masalah-

masalah yang muncul dan menghambat pengoperasian kapal. Seperti yang pernah 

terjadi pada tanggal 19 bulan Maret 2024, pagi hari sekitar jam 06.00 waktu 

setempat, proses penerimaan penumpang dari pulau Zirku, kapal akan melakukan 

pengantaran penumpang ke Sarb North dan Sarb South. Saat penumpang naik ke 

kapal, salah satu ABK tidak menggunakan PPE seperti helm dan work vest, saat itu 

kapal mendapat teguran dari pengontrol jetty yang memanggil lewat radio, 

memberitahu bahwa terdapat ABK yang tidak menggunakan PPE. Nakhoda 
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memberitahu melalui Public Addresser dan diteruskan melalui radio VHF yang 

dipegang Mualim I, ditujukan ke Walky Talky yang dipegang oleh Bosun di Main 

Deck, terhadap ABK yang bersangkutan diberikan briefing oleh Mualim I dan 

Nakhoda agar ABK tersebut saat bekerja selalu memakai PPE dengan lengkap 

menurut aturan yang telah ditetapkan di kapal. Diketahui bahwa ABK yang tidak 

menggunakan PPE merupakan ABK baru yang baru naik kapal yang minim 

pengalaman. Hal ini tentu saja dapat meningkatkan risiko kecelakaan kerja bagi 

ABK tersebut maupun keselamatan ABK lain.  

Dari uraian permasalahan di atas yang mengacu pada elemen kinerja, hasil 

kerja individu masih belum sesuai dengan sasaran, tujuan, misi dan visi kerja 

perusahaan yaitu ABK dalam mencapai hasil kerja di Crewboat belum 

mengutamakan keselamatan (kurangnya kedisiplinan kerja). Sedangkan faktor 

individu juga masih belum sesuai, yaitu kurangnya keahlian dan komitmen karena 

ABK tersebut belum memiliki cukup pengetahuan, pemahaman dan pengalaman 

serta komitmen kerja terhadap kelancaran dan keselamatan dalam bekerja di kapal. 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dijabarkan di atas, maka saya tertarik 

untuk mengangkat dan membahas judul “Optimalisasi Kinerja ABK dalam 

Menunjang Operasional Crewboat Allianz Surfer 2 di Abu Dhabi Offshore”.  

 

B. IDENTIFIKASI, BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pembahasan pada latar belakang tersebut di atas, maka 

penulis mengidentifikasi masalah dalam optimalisasi kinerja ABK untuk 

menunjang operasional Crewboat Allianz Surfer 2 di Abu Dhabi Offshore, 

yaitu sebagai berikut : 

a. Kurangnya kedisiplinan ABK dalam melaksanakan pekerjaan di atas 

kapal. 

b. Menurunnya motivasi kerja ABK dalam melaksanakan tugasnya. 

c. Kurangnya keterampilan kerja ABK dalam melaksanakan tugasnya. 

d. Lamanya waktu cuti ABK. 
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2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang terjadi pada saat penulis 

bekerja di Crewboat Allianz Surfer 2, maka penulis membatasi pembahasan 

hanya pada permasalahan: 

a. Kurangnya kedisiplinan ABK dalam melaksanakan pekerjaan di atas 

kapal. 

b. Kurangnya keterampilan  kerja ABK dalam melaksanakan tugasnya. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut di atas, maka penulis membuat 

rumusan masalah yang akan dibahas yaitu sebagai berikut : 

a. Mengapa ABK kurang disiplin dalam melaksanakan pekerjaan di atas 

kapal? 

b. Mengapa keterampilan ABK di Crewboat Allianz Surfer 2 kurang? 

 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengidentifikasi faktor penyebab kurangnya kedisiplinan kerja 

ABK di Crewboat Allianz Surfer 2. 

b. Untuk mengidentifikasi faktor penyebab kurangnya keterampilan ABK di 

Crewboat Allianz Surfer 2. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Bagi Dunia Akademis 

1) Diharapkan dapat dijadikan referensi bagi Perpustakaan STIP 

mengenai peranan ABK dalam meningkatkan kelancaran operasional 

kapal dalam meningkatkan pelayanan terhadap pencarter. 

2) Diharapkan dapat dijadikan tambahan referensi, acuan dan bacaan 

ilmiah untuk memperkaya pengetahuan khususnya yang menyangkut 

kerja kinerja ABK untuk menunjang operasional pengeboran lepas 

pantai. 
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b. Manfaat Bagi Dunia Praktis 

1) Agar hasil penulisan makalah ini menjadi sumbang saran bagi 

Perusahaan agar lebih tepat waktu dalam mengirim ABK pengganti ke 

atas kapal dan reward bagi ABK yang memiliki prestasi serta 

memberikan kinerja yang baik di atas kapal. 

2) Agar hasil penulisan makalah ini dapat menjadi panduan dan pedoman 

praktis bagi ABK dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 

saat bekerja di atas kapal. 

 

D. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penyusunan makalah ini 

diantaranya yaitu: 

1. Metode Pendekatan 

Penulis mendapatkan data-data menggunakan metode deskriptif 

kualitatif yang dikumpulkan berdasarkan pengamatan dan pengalaman penulis 

langsung di atas kapal. Selain itu penulis juga melakukan studi perpustakaan 

dengan pengamatan melalui pengamatan data dengan memanfaatkan 

tulisantulisan yang ada hubunganya dengan penulisan makalah ini yang bisa 

penulis dapatkan selama pendidikan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melaksanakan pengumpulan data yang diperlukan sehingga 

selesainya penulisan makalah ini, digunakan beberapa metode pengumpulan 

data. Data dan informasi yang lengkap, objektif dan dapat dipertanggung 

jawabkan data agar dapat diolah dan disajikan menjadi gambaran dan 

pandangan yang benar. Untuk mengolah data empiris diperlakukan data teoritis 

yang dapat menjadi tolak ukur oleh karena itu agar data empiris dan data 

teoritis yang diperlakukan untuk menyusun makalah ini dapat terkumpul 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berupa : 
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a. Teknik Observasi  

Data-data diperoleh dari pengamatan langsung di lapangan sehingga 

ditemukan masalah-masalah yang terjadi sehubungan dengan kinerja ABK 

di kapal Crewboat. 

b. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi merupakan suatu tekhnik pengunpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen yang ada di atas kapal. 

Dokumen yang telah diperoleh kemudian dianalisis, dibandingkan dan 

dipadukan membentuk satu hasil kajian yang sistematis.  

c. Studi Kepustakaan 

Data-data diambil dari buku-buku yang berkaitan dengan judul makalah 

dan identifikasi masalah yang ada dan literatur-literatur ilmiah dari 

berbagai sumber internet maupun di perpustakaan STIP. 

3. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan berdasarkan metode deskriptif kualitatif. 

Metode kualitatif adalah memahami fenomena yang terjadi secara natural. 

Salah satu strategi penelitian kualitatif adalah induktif dimana  peneliti  

mencoba  membuat  sense  dari  situasi  tanpa memaksakan harapan yang ada 

pada setting penelitian. Desain kualitatif memulai sesuatu dengan observasi 

dan membangun aturan aturan yang bersifat umum (Muliati, 2015:2). Analisis 

data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam 

suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar (Zulfikri, 2017). Adapun teknik 

analisis kualitatif dilakukan dengan cara memaparkan hasil observasi dan 

dokumen-dokumen terkait yang berhubungan dengan kejadian atau 

permasalahan terkait dengan optimalisasi kinerja ABK dalam menunjang 

operasional Crewboat Allianz Surfer 2 di Abu Dhabi Offshore. Kemudian 

diadakan tindakan analisis, pengecekan, perbaikan maupun penggantian (jika 

diperlukan) sesuai yang diinginkan.mengemukakan metode yang akan 

digunakan dalam menganalisis data untuk mendapatkan data dan menghasilkan 

kesimpulan yang objektif dan dapat dipertanggung jawabkan, maka dalam hal 

ini menggunakan teknik non statistika yaitu berupa deskriptif kualitatif. 
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E. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN  

1. Waktu Penelitian  

Penelitian dilakukan saat penulis bekerja sebagai Nakhoda di Crewboat 

Allianz Surfer 2 sejak 11 Mei 2023 sampai dengan 11 Mei 2024. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Crewboat Allianz Surfer 2 berbendera St. 

Vincent and Grenadines, kapal tipe Crewboat milik perusahaan Allianz Middle 

East LLC yang beroperasi di Abu Dhabi Offshore. 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan dibutuhkan dalam penyusunan makalah guna 

menghasilkan suatu bahasan yang sistematis dan memudahkan dalam pembahasan 

maupun pemahaman makalah yang disusun, adapun sistematika penulisan adalah 

sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Latar belakang berisi alasan penulis memilih judul dan 

mendeskripsikan beberapa permasalahan yang terjadi berkaitan dengan 

judul. Identifikasi Masalah menyebutkan poin-poin permasalahan di atas 

kapal. Batasan Masalah menetapkan batas-batas permasalahan dengan 

jelas dan menentukan ruang lingkup pembahasan di dalam makalah. 

Rumusan masalah merupakan permasalahan yang paling dominan terjadi 

di atas kapal dalam bentuk kalimat tanya. Tujuan dan manfaat merupakan 

sasaran yang akan dicapai atau diperoleh beserta gambaran kontribusi 

dari hasil penulisan makalah ini. 

 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Tinjauan Pustaka membahas beberapa teori yang berkaitan 

dengan rumusan masalah dan dapat membantu untuk mencari solusi atau 

pemecahan yang tepat. Kerangka Pemikiran merupakan skema atau alur 
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inti dari makalah ini yang bersifat argumentatif, logis dan analitis 

berdasarkan kajian teoritis, terkait dengan objek yang akan dikaji. 

 

BAB III ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi data merupakan data yang diambil dari lapangan 

berupa spesifikasi kapal dan pekerjaannya, pengamatan pada fakta-fakta 

yang terjadi di atas kapal sesuai dengan permasalahan yang dibahas. 

Fakta dan kondisi meliputi kejadian nyata disertai waktu dan tempat 

kejadian yang sebenarnya terjadi di atas kapal berdasarkan pengalaman 

penulis. 

Analisis data adalah hasil analisis faktor-faktor yang menjadi 

penyebab rumusan masalah. Pemecahan masalah di dalam penulisan 

makalah ini mendeskripsikan solusi yang tepat dengan menganalisis 

unsur-unsur positif dari penyebab masalah. 

 

BAB IV  KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan merupakan pernyataan singkat dan tepat 

berdasarkan hasil analisis data sehubungan dengan faktor penyebab pada 

rumusan masalah. Saran merupakan pernyataan singkat dan tepat 

berdasarkan hasil pembahasan sebagai solusi dari rumusan masalah yang 

merupakan masukan untuk perbaikan yang akan dicapai. 



 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

Sebelum membahas tentang optimalisasi kinerja ABK dalam menunjang 

operasional Crewboat Allianz Surfer 2 di Abu Dhabi Offshore, maka Penulis 

terlebih dahulu menyusun landasan teori yang akan digunakan guna mempermudah 

dalam memahami permasalahan, penyebab masalah dan pemecahan masalah yang 

akan diangkat atau dibahas dalam makalah ini. Penulis melakukan penyusunan 

landasan teori bertujuan untuk memahami secara teori baik yang bersumber dari 

buku, dokumen, atau sumber sejenis yang berasal dari media cetak maupun 

internet. Selain itu untuk melengkapi kelengkapan penyusunan landasan teori, 

digunakan sumber lain yang mendukung, sehingga diperoleh beberapa pengertian 

yang berkaitan dengan masalah yang diangkat dalam makalah ini. Untuk itu penulis 

akan melakukan tinjauan pustaka berdasarkan dasar-dasar diatas.: 

1. Optimalisasai 

Optimalisasi berasal dari kata optimal yang berarti terbaik, tertinggi jadi 

optimalisasi adalah suatu proses meninggikan atau meningkatkan (Darmanto, 

2016:18). Optimalisasi dapat diartikan sebagai suatu bentuk mengoptimalkan 

sesuatu hal yang sudah ada, ataupun merancang dan membuat sesuatu secara 

optimal. Optimalisasi adalah usaha memaksimalkan kegiatan, sehingga 

mewujudkan keuntungan yang diinginkan atau dikehendaki. Dari uraian 

tersebut diketahui bahwa optimalisasi hanya dapat diwujudkan apabila dalam 

penerapannya dilakukan secara efektif dan efisien. Dalam penyelenggaraan 

organisasi, senantiasa tujuan diarahkan untuk mencapai hasil secara efektif dan 

efisien agar optimal (Amelia, 2016: 5). 

2. Kinerja 

Kinerja adalah sesuatu yang secara aktual orang kerjakan dan dapat 

diobservasi (Sedarmayanti, 2017). Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat 

pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan / program / kebijaksanaan dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan, misi, visi organisasi yang tertuang dalam 
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perumusan skema strategis (strategic planning) suatu organisasi (Lie, 2015). 

Kinerja mempunyai beberapa elemen yaitu :  

a. Hasil kerja yang dicapai secara individual atau secara institusi, yang berarti 

kinerja tersebut adalah hasil akhir yang diperoleh secara sendiri-sendiri 

atau kelompok. 

b. Dalam melaksanakan tugas lembaga diberikan wewenang dan tanggung 

jawab, yang berarti orang atau lembaga diberikan hak dan kekuasaaan 

untuk ditindaklanjuti sehingga pekerjaannya dapat dilakukan dengan baik. 

c. Pekerjaan haruslah dilakukan secara legal, yang berarti dalam 

melaksanakan tugas individu atau lembaga tentu saja harus mengikuti 

aturan yang telah ditetapkan. 

d. Pekerjaan tidaklah bertentangan dengan moral dan etika, artinya selain 

mengikuti aturan yang ditetapkan, tentu saja pekerjaan tersebut haruslah 

sesuai moral dan etika yang berlaku. 

              Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu : 

a. Faktor Individu (personel factors). Faktor individu berkaitan dengan 

keahlian, motivasi, komitmen, dan lain-lain 

b. Faktor kepemimpinan (leadership factors). Faktor kepemimipinan 

berkaitan dengan kualitas dukungan dan pengarahan yang diberikan oleh 

pimpinan, manajer, atau ketua kelompok kerja. 

c. Faktor kelompok / rekan kerja (team factors). Faktor kelompok / rekan 

kerja berkaitan dengan kualitas dukungan yang diberikan oleh rekan kerja. 

d. Faktor sistem (system factors). Faktor sistem berkaitan dengan sistem / 

metode kerja yang ada dan fasilitas yang disediakan oleh organisasi. 

e. Faktor situasi (contextual / situational factors). Faktor situasi berkaitan 

dengan tekanan dan perubahan lingkungan, baik lingkungan internal 

maupun eksternal.  

           Standar kinerja adalah tolak ukur terhadap mana kinerja diukur agar 

efektif.Untuk dapat digunakan sebagai standar kinerja atau tolak ukur maka 

harus memenuhi syarat sebagai berikut: 

a. Ada hubungan dengan strategi organisasi. 
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b. Mencerminkan keseluruhan tanggung jawab pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya. 

c. Memperhatikan pengaruh faktor-faktor diluar kontrol pegawai. 

d. Memperhatikan teknologi dan proses produksi. 

e. Sensitif mampu membedakan antara kinerja yang dapat diterima dan tidak 

dapat diterima. 

f. Memberikan tantangan kepada pegawai. 

g. Realistis. 

h. Berhubungan dengan kerangka waktu pencapaian standar. 

i. Dapat diukur dan alat ukur untuk mengukur standar. 

j. Standar harus konsisten. 

k. Standar harus adil. 

l.  Memenuhi ketentuan UU dan peraturan ketenagakerjaan. 

 

3. Manajemen Keselamatan Internasional / ISM Code 

ISM Code adalah suatu kode (petunjuk rinci) tentang manajemen 

internasional untuk mengoperasikan kapal agar selamat dan menjaga lingkungan 

laut dari pencemaran. “According to IMO, the main objective of the ISM Code 

is to provide an international standard for the safe management and operation of 

ships and for their pollution prevention (IMO, 2016: 8).” Dari kutipan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa tujuan dari ISM Code adalah untuk memberikan 

standar internasional untuk manajemen keamanan dan operasi kapal dan untuk 

pencegahan polusi. 

ISM Code merupakan produk dari IMO yang akhirnya diadopsi oleh 

SOLAS pada tahun 1994. ISM Code merupakan standar sistem Manajemen 

Keselamatan untuk pengoperasian kapal secara aman dan untuk pencegahan 

pencemaran di laut, ISM Code ini bertujuan untuk menjamin keselamatan di 

laut, mencegah kecelakaan atau kematian, dan juga mencegah kerusakan pada 

lingkungan dan kapal. ISM-Code membentuk suatu standar international untuk 

manajemen dan operasi kapal yang aman dengan menetapkan aturan bagi 

perusahaan pelayaran sehubungan dengan keselamatan dan pencegahan polusi 

serta untuk penerapan SMS.  
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Penerapan ISM Code diadopsi oleh perusahaan dan diterapkan dalam 

SMS di kapal yang meliputi hal berikut: 

a. Prosedur pengontrolan dokumen di kapal 

b. Prosedur pengoperasian kapal. 

c. Prosedur dinas jaga. 

d. Prosedur manajemen keselamatan di kapal. 

e. Prosedur komunikasi radio. 

f. Prosedur untuk pencegahan polusi di laut 

g. Penanggulangan terhadap tumpahan minyak. 

h. Prosedur untuk menerima / memindahkan minyak. 

i. Jadwal perawatan berencana diatas kapal. 

j. Instruksi perawatan untuk permesinan dan peralatan kritis. 

k. Tindakan waktu kapal terlibat dalam tubrukan. 

l. Penanggulangan kapal kandas / terdampar. 

m. Tindakan jika kapal mengalami kebakaran / ledakan. 

n. Kerusakan mesin-mesin dan peralatan kritis. 

o. Kerusakan mesin kemudi. 

p. Tanggapan atas kerusakan peralatan penting-kehilangan tenaga. 

q. Orang yang terjatuh ke laut. 

r. Orang-orang yang hilang di laut. 

s. Orang sakit atau cidera (apabila tidak ada seorang dokter di kapal). 

t. Tanggapan atas terjadinya kecelakaan yang fatal (jika tidak ada dokter di 

kapal). 

u. Meninggalkan kapal. 

v. Menyelamatkan kapal yang berada dalam keadaan bahaya. 

w. Prosedur pelatihan keadaan darurat. 

x. Prosedur-prosedur audit internal di kapal. 

y. Prosedur pelatihan di kapal. 

SMS menjadi tulang punggung bagi perusahaan pada saat ditentukan dan 

didokumentasikan, tugas, dan aktivitas yang berkaitan dengan keselamatan dan 

perlindungan lingkungan, baik di darat maupun di kapal. Adanya peraturan 

pengoperasian kapal yang aman diharapkan dapat mencegah terjadinya 

kecelakaan kapal sehingga tidak merugikan perusahaan yang bersangkutan dan 
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pengguna transportasi itu sendiri. Untuk itu diperlukan adanya dukungan dari 

perusahaan atas kebutuhan operasional kapal yang aman, perlindungan terhadap 

lingkungan, dan manajemen perusahaan yang baik dengan mengoptimalkan 

implementasi ISM Code.  

Sistem Manajemen Keselamatan dibuat dalam rangka pemenuhan 

terhadap persyaratan IMO dan Pemerintah Republik Indonesia melalui 

Direktorat Jendral Perhubungan Laut tentang Sistem Manajemen Keselamatan 

Kapal dan Perlindungan Lingkungan. Sistem Manajemen Keselamatan ini 

diterapkan pada semua kegiatan yang berkaitan dengan pengoperasian kapal, 

termasuk pengoperasian kapal secara aman dan perlindungan terhadap 

pencemaran. Sistem pada ISM Code harus disetujui oleh pemerintah suatu 

Negara yang benderanya digunakan oleh kapal yang bersangkutan (Flag 

Administration). Sebelum perusahaan dan kapalnya dioperasikan keduanya 

harus disertifikasi terhadap ISM Code. Sertifikat ini dapat diartikan sebagai 

suatu lisensi untuk menjadi Ship Operator. Ada beberapa alasan untuk 

menjalankan ISM Code di antaranya 

a. ISM Code menjadikan kapal sebagai tempat yang aman untuk bekerja.  

b. ISM Code melindungi laut dan lingkungan / wilayah perairan.  

c. ISM Code mendefinisikan tugas secara jelas 

d. ISM Code adalah mandatory / wajib dilakukan sebagai aturan yang sudah 

disepakati secara internasional bagi negara anggota IMO. 

Target ISM Code Sesuai SOLAS Consolidated edisi 2020, ISM Code diterapkan 

pada:  

a. Kapal penumpang, termasuk kapal penumpang cepat.  

b. Oil tankers, Chemical tankers, gas carriers, bulk carriers, dan cargo high-

speed craft di atas 500 Gross Tonnage.  

c. Other cargo ship dan mobile Offshore drilling units di atas 500 Gross 

Tonnage.  
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 Sedangkan elemen-elemen ISM Code adalah: 

a. Pasal 1: Umum  

Pengenalan secara umum terhadap definisi, sasaran, dan penerapan ISM 

Code.  

b. Pasal 2: Kebijakan Keselamatan dan Perlindungan Lingkungan  

Perusahaan harus mendokumentasikan kebijakan tentang keselamatan dan 

pencegahan pencemaran, dan memastikan bahwa setiap personil di 

perusahaannya mengetahui tentang hal tersebut dan menjalankannya.  

c. Pasal 3: Tanggung jawab dan wewenang perusahaan  

Perusahaan harus mempunyai personil di kantor maupun di kapal dalam 

jumlah yang cukup dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan, dengan 

tangung jawab dan wewenang yang telah didefenisikan dengan jelas.  

d. Pasal 4: Designated Person Ashore (DPA) 

Perusahaan harus menunjuk personil di kantor yang bertanggung jawab 

untuk memonitor semua hal yang berkaitan dengan keselamatan kapal.  

e. Pasal 5: Tanggung jawab dan wewenang Nakhoda 

Nakhoda bertanggung jawab untuk membuat sistem yang telah ditetapkan 

berjalan di kapal, membantu awak kapal dalam menjalankan sistem 

tersebut, dan memberikan instruksi / panduan bagi crew jika diperlukan.  

f. Pasal 6: Sumber daya dan tenaga kerja 

Perusahaan harus mempekerjakan personil yang tepat sesuai jabatan yang 

dibutuhkan di kantor dan di kapal, dan memastikan bahwa semua personil 

mengetahui tanggung jawab, dan wewenangnya.  

g. Pasal 7: Pengembangan rencana pengoperasian kapal 

Perusahaan harus membuat rencana untuk melakukan pekerjaan di kapal 

dan harus menjalankan apa yang telah direncanakan tersebut.  

h. Pasal 8: Kesiapan menghadapi keadaan darurat 

Perusahaan harus mempersiapkan cara untuk mengahadapi keadaan darurat 

yang dapat terjadi sewaktu-waktu. Perusahaan harus mengembangkan 

rencana untuk merespon keadaan darurat di kapal dan melatih semua 

personil.  

i. Pasal 9: Pelaporan dan analisa ketidaksesuaian, kecelakaan, dan kejadian 

berbahaya. 
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Hal baik tentang sistem ini adalah memberikan jalan bagi kita semua untuk 

memperbaiki dan meningkatkan sistem tersebut. Ketika menemukan hal 

yang salah, maka dilaporkan dan dianalisis.  

j. Pasal 10: Pemeliharaan kapal dan perlengkapannya 

Seluruh perlengkapan kapal harus dipelihara agar selalu dalam kondisi yang 

baik.  

k. Pasal 11: Dokumentasi 

Sistem kerja manajemen keselamatan selalu didokumentasikan secara 

tertulis dan dikontrol pendistribusiannya. Dokumen penting harus tersedia 

di kantor dan di kapal.  

l. Pasal 12: Tinjauan terhadap hasil verifikasi dan evaluasi perusahaan 

Perusahaan harus mempunyai metode internal sendiri untuk memastikan 

bahwa sistem yang ada bekerja seperti yang diharapkan dan selalu 

ditingkatkan.  

m. Pasal 13 sampai 16: Sertifikasi, verifikasi dan control 

Flag administration atau organisasi yang ditunjuk oleh Flag Administration 

adalah yang berhak mengeluarkan sertifikat dan menunjuk Auditor. Jika 

hasil audit tersebut diterima, maka flag administration atau organisasi yang 

ditunjuk oleh flag administration akan mengeluarkan DOC (Document of 

Compliance) untuk kantor dan SMC (Safety Management Certificate) untuk 

setiap kapal yang dioperasikan. 

Di dalam ISM Code tahun 2010 Resolusi A.741 (18) bagian A implementasi 

halaman 14 pada elemen 6 yang membahas “Sumber Daya dan Personil” 

tertera elemen 6.2 yaitu perusahaan harus memastikan bahwa setiap kapal 

diawaki dengan pelaut yang berkualitas, bersertifikat dan sehat secara medis 

sesuai dengan persyaratan nasional dan internasional. 

Berdasarkan elemen 6.2 tersebut di atas, maka perusahaan apabila dalam 

menempatkan crew di kapal setidaknya crew tersebut harus memiliki 

sertifikat yang sesuai dengan aturan yang berlaku. Crew harus memiliki 

kualitas kerja yang baik yaitu dapat melaksanakan pekerjaannya sesuai 

dengan prosedur yang telah diterapkan. 
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4. Standards of Training, Certification and Watchkeeping for Seafarers 

(STCW) Amandamen Manila 2010  

STCW merupakan suatu kebijakan dari hasil konvensi internasional dimana 

mengharuskan para pelaut untuk melengkapi dirinya dengan keahlian dan 

sertifikasi tertentu sesuai dengan penempatan tugasnya. Konvensi STCW ini telah 

di amandemen di Manila pada tahun 2010. Semua pelaut dipersyaratkan untuk 

mengikuti diklat keterampilan berkaitan dengan pengenalan dan kesadaran 

terhadap keamanan sesuai dengan ketentuan pada seksi A-VI / 6 paragraf 1-4 pada 

STCW Code. 

a. Pelatihan Keterampilan Keselamatan Dasar-Basic Safety Training (STCW 

Reg.VI / 1-4). 

b. Pelatihan Keterampilan Sekoci Penyelamat dan Perahu Penolong selain 

Perahu Penolong Cepat-Survival Craft & Rescue Boats Other Than Fast 

Rescue Boats Training (STCW Reg. VI / 2). 

c. Pelatihan Keterampilan Perahu Penolong Cepat-Fast Rescue Boats Training 

(STCW Reg. VI / 2). 

d. Pelatihan Keterampilan Pemadaman Kebakaran Tingkat Lanjut-Advanced 

Fire Fighting Training (STCW Reg. VI / 3). 

e. Pelatihan Keterampilan Pertolongan Pertama dan Penanganan Medis-Medical 

First Aid and Medical Care Training (STCW Reg. VI / 4). 

f. Pelatihan Keterampilan Pengendalian Massa-Crowd Management Training 

(STCW Reg. V / 2). 

g. Pelatihan Keterampilan Penanganan Situasi Krisis Crisis-Management and 

Human Behaviour Training (STCW Reg. V / 2). 

h. Pelatihan Keterampilan Perwira Keamanan Kapal-Ship Security Officers 

Training (STCW Table A-VI / 5, B-VI / 5). 

i. Pelatihan Keterampilan Pengoperasian Electronic Chart and Display System 

(ECDIS) ( STCW Tabel A-II / 1 dan Tabel A-III / 1). 

j. Pelatihan Keterampilan Bridge Resource Management (BRM) dan Engine 

Resource Management (ERM) ( STCW Tabel A-II / 1 dan Tabel A-III / 1). 
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k. Pelatihan Keterampilan untuk Rating yang melaksanakan Tugas jaga navigasi 

atau jaga kamar mesin-Training for ratings duly certified to be part of a 

navigational or Engine Room Watch (STCW Reg. II / 4, III / 4). 

l. Pelatihan Keterampilan untuk Rating yang melaksanakan tugas sebagai Able 

Seafarer-Training for ratings duty certified as able seafarer deck, able 

seafarer engine (STCW Reg. II / 5 , III / 5 
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B. KERANGKA PEMIKIRAN 

 



 
 

BAB III 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Crewboat Allianz Surfer 2 di Abu Dhabi Offshore merupakan kapal 

transport milik perusahaan ALLIANZ MIDDLE EAST L.L.C yang diluncurkan 

(launching) pada tahun 2021 di Dubai Maritime City (DMC) Shipyard dan 

dicharter oleh ADNOC (Abu Dhabi National Oil Company). Operasional kerja di 

Crewboat Allianz Surfer 2 berlangsung pada pukul 05.00 waktu setempat untuk 

melakukan persiapan (standby) transfer penumpang dari pulau Zirku ke pulau Sarb 

North dan Sarb South. Operasional kapal berhenti pada pukul 19.00 waktu 

setempat, sedangkan pada malam hari tidak beroperasi. Namun dalam keadaan 

urgent, sewaktu-waktu kapal harus siap (on call duty) untuk dioperasikan. Sesuai 

dengan aturan Abu Dhabi National Oil Company (ADNOC) sebagai pencarter, 

masa kerja untuk Officer dan Engineer di kapal berjalan selama 3 (tiga) bulan dan 

untuk ABK selama 4 (empat) bulan dengan libur 1 (satu) bulan. 

 

Crewboat Allianz Surfer 2 terdiri dari 9 Crew (termasuk Nakhoda). Crew 

kapal umumnya berasal dari Indonesia, India, Philipine dan Pakistan. Berdasarkan 

latar belakang kerja, ABK di kapal umumnya merupakan ABK yang baru naik 

kapal dimana mereka belum memiliki pengalaman kerja yang cukup di atas kapal. 

Selain itu, latar belakang budaya dan bahasa menjadi salah satu kendala dalam 

melaksanakan kerja di kapal. Di Crewboat Allianz Surfer 2, bahasa yang digunakan 

adalah bahasa Inggris, namun terkadang karena penggunaan bahasa Inggris dengan 

logat dari masing-masing negara menimbulkan kesulitan dalam pemahaman 

instruksi yang diberikan oleh Officer. 

 

Dalam melaksanakan kerja di kapal, ABK baru ini umumnya bukan hanya 

kurang memahami prosedur kerja, terkadang atau tidak jarang mereka tidak disiplin 

dalam bekerja seperti tidak menggunakan PPE secara lengkap saat kapal 

beroperasi. Seperti yang pernah terjadi pada tanggal 19 bulan Maret 2024, pagi hari 

sekitar jam 06.00 waktu setempat, proses penerimaan penumpang dari pulau Zirku, 

kapal akan melakukan pengantaran penumpang ke Sarb North dan Sarb South. Saat 
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penumpang naik ke kapal, salah satu ABK tidak menggunakan PPE seperti helm 

dan work vest. Selain itu, tingginya jam kerja di kapal yang mencapai 14 jam juga 

mempengaruhi kondisi kerja (fisik) ABK. Sesuai dengan yang ditetapkan oleh Abu 

Dhabi National Oil Company (ADNOC) lamanya waktu kerja ABK di kapal 

berlangsung selama 4 (empat) bulan kerja, namun rotasi kerja ini dapat mundur 

hingga waktu yang tidak dapat ditentukan (dalam suatu waktu pernah hingga 10 

bulan) karena kesulitan perusahaan dalam melakukan perekrutan ABK baru. 

 

Dari fakta yang terjadi, terhambat dan terganggunya kinerja ABK di 

Crewboat Allianz Surfer 2 mungkin disebabkan oleh : 

1. Kurangnya kedisiplinan kerja ABK di kapal 

Dalam melaksanakan kerja di kapal, ABK terkadang tidak memperlengkapi 

dirinya dengan PPE seperti tidak menggunakan work vest dan safety helmet saat 

proses transfer passenger berlangsung. Selain itu, dalam pelaksanaan kerja 

berlangsung terkadang terdapat ABK yang belum siap di lokasi padahal 

passenger sudah siap untuk on board. Disisi lain, ABK di kapal umumnya 

kurang berinisiatif untuk memulai kerja walaupun sudah ada instruksi kerja atau 

job desk sesuai dengan jabatan masing-masing 

2. Menurunnya motivasi kerja ABK di kapal 

Tingginya jam kerja (14 jam) di kapal dan lamanya waktu kerja di kapal yang 

seharusnya berjalan 4 (empat) bulan namun pada kenyataannya bisa mencapai 6 

(enam) bulan, bahkan pernah terjadi di kapal ada ABK yang bekerja hingga 10 

(sepuluh) bulan dan belum dilakukan penggantian. Hal ini menimbulkan  

kejenuhan  ABK  di  kapal  sehingga  ABK cenderung malas atau kurang 

termotivasi. Disisi lain, kurangnya inisiatif dari perusahaan baik dalam bentuk 

bonus (reward) kepada ABK tersebut juga membuat motivasi kerja ABK di 

kapal menurun dan menimbulkan kejenuhan kerja. 

3. Kurangnya keterampilan ABK di kapal 

Dalam bekerja di kapal, tidak jarang ABK yang bertugas kurang berinisiatif 

dalam memulai kerja dan cenderung menunggu instruksi dari Mualim I dan 

Bosun. Selain itu, tidak jarang ABK salah dalam melaksanakan instruksi kerja 

karena penggunaan bahasa Inggris yang masih menggunakan logat negaranya. 

Seperti suatu waktu yang terjadi di kapal, saat akan proses sandar, Bosun 

menginstruksikan ABK untuk mengirimkan tali ke darat namun ABK tidak 
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menangkap instruksi dengan jelas, ABK tersebut bertanya lagi kepada Bosun 

mengenai instruksi yang diberikannya tadi, baru melaksanakan instruksinya 

4. Lamanya waktu cuti ABK 

Waktu cuti ABK di darat yang diberikan oleh perusahaan umumnya mencapai 1 

(satu) bulan, namun karena tidak ada perjanjian tertulis waktu cuti ABK ini 

dapat menjadi lebih lama jika ABK belum mendapatkan return ticket dari kantor 

atau disisi lain terdapat ABK yang masih memiliki kepentingan di darat seperti 

masih melakukan proses revalidasi dokumen seperti sertifikat keterampilan 

pelaut maupun kepentingan keluarga.Tingginya jam kerja (14 jam) dan lamanya 

waktu kerja di kapal (lebih dari 4 bulan) juga terkadang menjadi pertimbangan 

tersendiri bagi ABK terhadap lamanya cuti yang diambil. Jika ABK terlalu lama 

di darat biasanya hal ini secara tidak langsung dapat mempengaruhi pengetahuan 

dan keterampilan kerja ABK saat kembali bekerja di kapal dan kembali harus 

me-refresh ingatan terhadap prosedur kerja di kapal sehingga ABK tersebut 

membutuhkan familiarisasi kembali. 

 

B. ANALISIS DATA  

Dari 4 (empat) masalah tersebut diatas perlu diambil salah satunya sebagai 

masalah yang paling dominan atau utama. Untuk memilih masalah utamanya maka 

penulis menggunakan metode analisa USG, yaitu 

 

U (Urgency)  : Masalahyang apabila tidak segera  diatasi akan berakibat fatal 

dalam jangka waktu panjang. 

S (Seriousness) : Masalah yang apabila terlambat diatasi akan berdampak fatal 

terhadap kegiatan, namun berpengaruh pada jangka pendek. 

G (Growth) : Masalah potensial untuk tumbuh dan berkembangnya masalah 

dalam jangka panjang dan timbulnya masalah baru dalam  

jangka panjang pula. 
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Adapun caranya adalah masing-masing masalah kita bandingkan dengan 

masalah yang lain. Dari hasil perbandingan itu kita menentukan mana U, mana S, 

dan mana G. Masalah tadi kemudian dijumlah dan dari hasil penjumlahan yang 

terbesar itulah yang diambil menjadi prioritas atau masalah dominan. Dibawah ini 

penulis akan mencoba mengolah beberapa masalah yang ada untuk diambil salah 

satunya sebagai prioritas dengan menggunakan tabel USG. 

Tabel 2.2 

USG (Urgency, Seriousness, Growth) 

NO MASALAH 
Analisa 

Perbandingan 
U S G 

NILAI 
Prioritas 

U S G T 

A Kurangnya 

kedisiplinan 

kerja 

ABK di kapal 

A - B 

A - C 

A - D 

A 

A 

A 

A 

A 

A 

B 

C 

A 

 

3 

 

3 

 

1 
 

7 
 

I* 

B Menurunnya 

motivasi kerja 

ABK di kapal 

B - C 

B - D 

C 

B 

C 

B 

B 

D 

 

1 

 

1 

 

2 

 

4 

 

III 

C Kurangnya 

keterampilan 

ABK di kapal 

 

C - D 

 

C 

 

C 

 

C 

 

2 

 

2 

 

2 

 

6 

 

II* 

D Lamanya waktu 

cuti ABK 
D - - - - - 1 1 IV 

 

Masalah “Kurangnya kedisiplinan kerja ABK di kapal” disimbolkan sebagai 

masalah “A”, masalah “Menurunnya motivasi kerja ABK di kapal” disimbolkan 

sebagai masalah “B”, masalah “Kurangnya keterampilan ABK di kapal” 

disimbolkan sebagai masalah “C”, dan masalah “Lamanya waktu cuti ABK” 

Dengan menggunakan metode USG, masalah A dibandingkan dengan 3 (tiga) 

masalah lainnya (B, C dan D). Untuk perbandingan masalah A dengan B, kolom 

Urgency ternyata masalah A yang terpilih. Sedangkan untuk Seriousness ternyata 

yang terpilih adalah masalah A dan untuk Growth ternyata yang terpilih adalah 

masalah B. Sedangkan hasil perbandingan masalah A dengan C, kolom Urgency, 

ternyata masalah A yang terpilih. Sedangkan untuk Seriousness, ternyata yang 
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terpilih adalah masalah A dan untuk Growth ternyata yang terpilih adalah masalah 

C. Sedangkan hasil perbandingan masalah A dengan D,disimbolkan sebagai 

masalah “D”. kolom Urgency, ternyata masalah A yang terpilih. Sedangkan untuk 

Seriousness, ternyata yang terpilih adalah masalah A dan untuk Growth ternyata 

yang terpilih adalah masalah A. 

Masalah B dibandingkan dengan 2 (dua) masalah lainnya (C dan D). Hasil 

perbandingan masalah B dengan C, kolom Urgency, ternyata masalah C yang 

terpilih. Sedangkan untuk Seriousness, ternyata yang terpilih adalah masalah C dan 

untuk Growth ternyata yang terpilih adalah masalah B. Sedangkan hasil 

perbandingan masalah B dengan D, kolom Urgency, ternyata masalah B yang 

terpilih. Sedangkan untuk Seriousness, ternyata yang terpilih adalah masalah B dan 

untuk Growth ternyata yang terpilih adalah masalah D. 

Dengan menggunakan metode USG, masalah C dibandingkan dengan 1 

(satu) masalah yaitu D. Hasil perbandingan masalah C dengan D, kolom Urgency, 

ternyata masalah C yang terpilih. Sedangkan untuk Seriousness, ternyata yang 

terpilih adalah masalah C dan untuk Growth ternyata yang terpilih adalah masalah 

C. Sedangkan masalah D tidak dibandingkan lagi dengan masalah lain karena sudah 

dibandingkan sebelumnya (dengan A, B dan C). Dari proses pengolahan data 

terhadap masalah- masalah yang ada diatas dengan mempergunakan metode USG 

maka diperoleh masalah utama yaitu : 

 

1. Kurangnya Kedisiplinan kerja ABK di kapal 

Penyebabnya adalah :  

a. Kurangnya pengawasan kerja oleh Mualim 1 dan Bosun 

Di kapal Mualim I bertugas sebagai asisten Nakhoda, dan Bosun sebagai 

pemimpin kerja di deck. Umumnya Mualim I dan Bosun di kapal sibuk 

dengan rutinitas kerja di kapal. Disisi lain, jarak pelayaran yang dekat 

membuat Mualim I dan Bosun harus mempersiapkan mempersiapkan segala 

sesuatunya untuk operasional kapal dan mobilisasi penumpang. Selain itu, di 

Crewboat Allianz Surfer 2, hanya terdapat 2 (dua) Officer yaitu Nakhoda 

dan Mualim I. Kesibukan kapal juga terlihat dari pelaksanaan toolbox 

meeting yang tidak dapat dilaksanakan dengan maksimal di kapal. 
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b. Tidak adanya penerapan sanksi 

Di Crewboat Allianz Surfer 2, tidak ada penerapan sanksi bagi ABK yang 

tidak disiplin dalam bekerja atau tidak melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya dengan baik dan benar. Hal ini juga dikarenakan tidak ada 

sosialisasi tentang penerapan sanksi di kapal yang dilakukan oleh pihak 

kantor. Hal ini berarti tidak ada tindakan preventif maupun korektif yang 

bersifat mencegah maupun memperbaiki keadaan yang ada khususnya dalam 

memperbaiki kedisiplinan kerja ABK di kapal. Umumnya di kapal, saat 

ABK tidak disiplin bekerja, sebagai atasan, dalam hal ini Nakhoda melalui 

Bosun akan memberi peringatan lisan berupa briefing terhadap ABK yang 

bersangkutan. Di Crewboat, bukan hanya Bosun atau Perwira Senior yang 

melakukan pengawasan kerja ABK namun juga dari pihak pengontrol jetty. 

Salah satu contoh ketidakdisiplinan ABK yang terjadi di kapal adalah saat 

kapal mendapat teguran dari pengontrol jetty yang memanggil lewat radio, 

memberitahu bahwa terdapat ABK yang tidak menggunakan PPE. 

 

2. Kurangnya keterampilan ABK di kapal 

Penyebabnya adalah : 

a. Minimnya pengalaman kerja ABK Di kapal, ABK kurang paham mengenai 

prosedur kerja di kapal karena baru pertama kali bekerja di kapal Crewboat 

di Offshore area. Di kapal, pengalaman ABK terkadang tidak sesuai dengan 

pengalaman kerja yang tertera. Seperti pernah suatu waktu terdapat ABK 

baru di kapal, diketahui ABK tersebut sudah memiliki banyak pengalaman 

kerja, terutama di kapal besar. Saat ditanyakan, oleh Nakhoda apa dia pernah 

dan dapat mengoperasikan kemudi kapal, ABK tersebut menjawab bisa, 

namun saat ABK diberikan tugas mengoperasikan kemudi kapal saat kapal 

berlayar, ternyata pergerakan kapal tidak stabil dan berbelok-belok. Setelah 

ditanyakan secara langsung, ternyata ABK tersebut belum berpengalaman 

dan menjawab bahwa sebelumnya ia hanya bekerja di kapal nelayan (fishing 

boat). 

b. Minimnya pelaksanaan training di kapal  

Crewboat Allianz Surfer 2 harus selalu standby sewaktu- waktu karena harus 

memobilisasi penumpang dari dan ke lokasi Offshore. Di kapal, training 

tidak bisa dilakukan secara rutin, seharusnya training dilakukan 1 (satu) 
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minggu sekali dan untuk ABK baru dilakukan selama 1 minggu berturut-

turut. Namun kenyataannya, karena padatnya jam kerja di kapal, dalam 1 

kali training hanya berlangsung sekitar 1 jam saja (normalnya 2 jam). 

Sedangkan untuk ABK baru, training hanya dapat dilakukan 1 hari saja, 

itupun hanya dilaksanakan kurang dari 2 jam (seharusnya 1 minggu berturut-

turut dan berlangsung hingga 2 jam per harinya). Hal ini juga dikarenakan 

kapal hanya berada di pelabuhan hanya sebentar saja dan harus kembali 

beroperasi. 

 

 

C. PEMECAHAN MASALAH 

1. Alternatif Pemecahan Masalah 

a. Kurangnya Kedisiplinan ABK Dalam Melaksanakan Pekerjaan Di 

Atas Kapal 

Dari permasalahan tersebut di atas, maka penulis mencari dua penyebab 

masalah diantaranya yaitu : 

1) Kurangnya pengawasan kerja oleh Mualim I dan Bosun, dipecahkan 

dengan cara meningkatkan fungsi pengawasan kerja oleh Mualim I dan 

Bosun terhadap ABK. 

Meningkatkan pengawasan kerja merupakan salah satu cara 

dalam mengatasi kurangnya kedisiplinan ABK dalam melaksanakan 

kerja di atas kapal. Pengawasan kerja adalah kegiatan pimpinan dalam 

mengusahakan agar suatu pekerjaan terlaksana dengan baik. Sebab 

bagaimanapun rencana akan gagal sama sekali bilamana dalam 

pekerjaan tersebut tidak diikuti dengan suatu pengawasan. Kapal harus 

melaksanakan Safety comitee meeting, working instruction dan 

reporting. Dimana pada Safety comitee meeting tersebut dibahas 

berbagai macam hal yang menyangkut keselamatan kerja, baik di deck 

maupun di kamar mesin. Perwira di kapal dalam hal ini sebagai 

penanggung jawab berkewajiban untuk memberi pemahaman tentang 

penggunaan alat-alat keselamatan kerja, memberikan pemahaman 

tentang kegunaan dari alat-alat keselamatan, serta tindakan untuk 

mencegah terjadinya kecelakaan. 
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Pada working instruction, diberikan instruksi yang jelas dan tegas 

dari pimpinan mengenai tugas-tugas dari setiap bawahan pada saat 

sedang bertugas (Jaga) yaitu dengan membuat instruksi yang nantinya 

ditandatangani oleh setiap ABK yang bertugas dan jika ada hal-hal 

yang kurang dimengerti harus segera ditanyakan sebelum 

dilaksanakan.  

Pada reporting, ABK yang bertugas harus segera melaporkan 

segala hal yang dijumpai tidak pada tempatnya atau pada semestinya 

kepada atasan agar dapat segera mengambil tindakan-tindakan 

penyelesaian terhadap hal tersebut. 

 

Berdasarkan Sistem Manajemen Keselamatan (ref. ISM 

Code),tanggung jawab Mualim I kepada Nakhoda, meliputi: 

1) Memimpin deck departement. 

2) Ditunjuk sebagai Safety officer. 

3) Mengkoordinir penanganan bongkar muat. 

4) Mengatur tugas jaga kapal di deck department. 

5) Mengendalikan buku harian deck, cargo log, dan lain-lain. 

6) Mengendalikan peralatan keselamatan di atas kapal. 

7) Mengendalikan perawatan kapal bagian deck. 

8) Mengkoordinir familiarisasi bagian deck. 

9) Melakukan inspeksi kegiatan bagian deck. 

10) Membuat laporan bagian deck dan ditandatangani oleh Nakhoda. 

 

Tugas dan tanggung jawab bosun adalah sebagai kepala kerja bagian 

deck dan melaksanakan tugas yang diberikan oleh Mualim I baik 

secara langsung maupun melalui perwira jaga. Tugas bosun mencakup 

hal-hal sebagai berikut: 

1) Sebagai kepala kerja ABK deck, memimpin /mengarahkan ABK 

deck, mengambil inisiatif kerja 

2) Membagi tugas kepada ABK dengan baik setelah menerima 

perintah dari Mualim I. 
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3) Ronda dengan teratur, memelihara semua hal yang menjadi 

tanggung jawabnya dan melaporkannya pada Mualim 1 

4) Memahami sungguh-sungguh pekerjaannya dan 

dapat bekerja sama dengan bagian-bagian lain. 

5) Memelihara alat kerja yang berada dibawah tanggung jawabnya 

6) Menerima, mengelola dan merancang pemakaian 

store dengan ekonomis. 

7) Melaksanakan tugas-tugas yang sehubungan dengan 

perbaikan di kapal. 

8) Mencatat pekerjaan-pekerjaan yang telah dilakukan oleh bagian 

deck 

 

2) Tidak adanya penerapan sanksi, dipecahkan dengan cara menerapkan 

sistem reward and punishment. 

Untuk mengambil tindakan terhadap tindakan indisipliner atau 

tindakan tidak disiplin ABK, perlu dilakukan pengevaluasian agar 

tindakan yang diambil tidak salah dan lebih lagi tidak berdampak 

negatif terhadap ABK itu sendiri. Dalam kesalahan penggunaan 

peralatan dan perlengkapan keselamatan kerja, perlu diteliti apakah 

kesalahan berasal dari alat atau perlengkapan, seperti jumlah 

perlengkapan keselamatan yang sudah tidak mencukupi, sudah tidak 

layak pakai, atau berasal dari ABK itu sendiri seperti malas, tidak 

mengerti cara menggunakannya atau hal lain. 

Sanksi preventif adalah sanksi yang diberikan dengan maksud 

atau supaya tidak terjadi pelanggaran. Sanksi ini bermaksud untuk 

mencegah agar tidak terjadi pelanggaran, sehingga hal ini 

dilakukannya sebelum terjadi pelanggaran dilakukan. Contoh: 

perintah, larangan, pengawasan, perjanjian dan ancaman. 

 

Sanksi represif adalah sanksi yang diberikan karena adanya / 

terjadi pelanggaran, oleh adanya kesalahan yang telah diperbuat. Jadi 

sanksi itu diberikan setelah terjadi kesalahan. Pada prinsipnya, sanksi 

bertujuan untuk memperingatkan ABK dengan jelas tentang perilaku 

yang diharuskan dan akibat-akibat pelanggaran yang dapat terus 
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berlanjut. Sanksi-sanksi tersebut berbentuk simbolis yang berfungsi 

sebagai : 

1) Tolak ukur untuk menunjukkan tingkat keseriusan pelanggaran 

yang dipandang manajemen. 

2) Menunjukkan posisi ABK terhadap sanksi yang ada. 

3) Bersifat mendidik. 

4) Memperkuat motivasi untuk menghindarkan diri dari tingkah     

         laku yang tidak diharapkan 

 

Sanksi yang diterima atas tingkat pelanggarannya yaitu: 

1) Pelanggaran Tingkat I 

a) Keterlambatan kerja 

b) Mengganggu kerja di kapal dalam bentuk apapun. 

2) Pelanggaran Tingkat II,Tidak mematuhi peraturan yang telah 

ditentukan. 

3) Pelanggaran Tingkat III 

a) Tidak dapat menjalankan pekerjaannya dengan baik. 

b) Merusak fasilitas kapal dengan sengaja. 

c) Menyebabkan keributan/pertengkaran dengan sesama 

ABK. 

                           Sanksi yang diterapkan terhadap pelanggaran diatas diantaranya : 

1) Teguran dari Mualim ataupun atasan langsung. 

2) Surat peringatan (SP I) terhadap ABK yang melakukan 

pelanggaran tingkat II. 

3) Surat peringatan II terhadap ABK yang melakukan pelanggaran 

tingkat III. 

4) Surat peringatan III dan pemecatan / pemberhentian terhadap ABK 

yang melakukan pelanggaran tingkat III berturut-turut melalui 

pemberitahuan pihak darat (kantor). 

Kerja dan kinerja ABK harus diawasi, dievaluasi atau dinilai. 

Bagaimana kerja ABK, apakah sudah sesuai dengan SOP (Standard 

Operational Procedure), apakah sudah maksimal. Bagaimanakah 
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kinerja ABK, apakah cenderung menurun, stabil, atau meningkat. 

Kesemuanya itu harus dievaluasi dan selanjutnya dilakukan atau 

diterapkan sistem reward and punishment. 

Reward merupakan bentuk penghargaan atau apresiasi 

terhadap hasil kerja ABK. Reward dapat diberikan dalam bentuk 

ucapan terima kasih, promosi, kenaikan gaji atau jabatan, pemberian 

barang atau uang. Namun hal ini perlu dibahas dan dikaji lebih lanjut 

dan disesuaikan dengan kebijakan manajemen kapal dan perusahaan. 

Sebaliknya, punishment merupakan bentuk hukuman yang 

diberikan jika diketahui kinerja ABK cenderung menurun, kerja yang 

tidak disiplin dan lain sebagainya. Bentuk punishment dapat 

diterapkan ke ABK dalam bentuk peringatan atau teguran, sanksi, 

surat peringatan hingga pemberhentian kerja. Hal ini pun perlu 

dibahas dan disesuaikan dengan kebijakan manajemen kapal dan 

perusahaan. 

Disisi lain, bentuk reward dan punishment sebaiknya dikaji 

lebih dalam agar dalam penerapannya tidak berlebih yang dapat 

memberi dampak atau efek negatif kepada ABK, seperti munculnya 

perasaan iri, sifat malas, prasangka akan kedekatan dengan atasan, 

hingga konflik baik antara sesama ABK maupun dengan atasan. 

Untuk itu diperlukan laporan tertulis tentang condite atau kinerja dari 

masing-masing ABK setiap 3 (tiga) bulan sekali. 

b. Kurangnya Keterampilan ABK Di Kapal Disebabkan Oleh : 

1) Minimnya pengalaman kerja ABK, dipecahkan dengan cara 

memperbaiki sistem rekrutmen ABK 

Sistem perekrutan ABK baru oleh pihak darat (kantor) 

hendaknya diperbaiki dengan menerapkan sistem rekrutment yang lebih 

ketat. Walaupun belum memiliki banyak pengalaman, hendaknya 

persyaratan minimal untuk melamar kerja memiliki pengalaman kerja 

di kapal Offshore paling tidak 1 (satu) tahun. Selain itu, pihak 

manajemen kapal hendaknya melakukan evaluasi kerja dan kinerja 

ABK di kapal.  
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Manajemen kapal juga harus melakukan evaluasi kerja dan 

kinerja ABK kapal untuk dapat menilai atau mengetahui ABK mana 

yang dinilai kurang kompeten dalam melaksanakan pekerjaannya atau 

ABK mana yang dinilai belum paham atau kurang familiar dengan 

peralatan maupun pelaksanaan kerja di kapal. ABK yang diketahui 

kurang terampil atau kurang familiar dalam melaksanakan 

pekerjaannya dapat diajukan ke pihak pencharter melalui perusahaan 

untuk diadakan refresh yaitu dengan mengirim Company Safety Officer 

(CSO) dan Health Safety Environment (HSE) Officer untuk melakukan 

training kembali kepada ABK mengenai prosedur kerja yang benar saat 

kapal standby di pelabuhan untuk waktu yang cukup.  

Sesuai dengan elemen ISM Code khususnya pada pasal 4 

tentang Designated Person Ashore (DPA), perusahaan harus menunjuk 

personil di kantor yang bertanggung jawab untuk memonitor semua hal 

yang berkaitan dengan keselamatan kapal dan menurut Pasal 5, 

tanggung jawab dan wewenang Nakhoda, Nakhoda bertanggung jawab 

untuk membuat sistem yang telah ditetapkan berjalan di kapal, 

membantu awak kapal dalam menjalankan sistem tersebut, dan 

memberikan instruksi / panduan bagi crew jika diperlukan. Hendaknya 

dalam penerapan kerja, DPA dan Nakhoda dapat berkoordinasi 

mengenai kondisi penerapan sistem manajemen keselamatan (SMK) 

dan juga kondisi awak kapal dalam menjalankan SMK yang ada di 

kapal, dan melakukan pencatatan segala bentuk permasalahan yang ada 

dan dilaporkan ke perusahaan serta mengajukan bentuk revisi SMK 

yang ada di kapal. 

2) Minimnya pelaksanaan training di kapal, dipecahkan dengan cara 

merencanakan pelaksanaan training di kapal 

 

Pelaksanaan training ABK tetap harus dilaksanakan di kapal 

sesuai dengan rencana training yang sebelumnya sudah ditetapkan oleh 

ADNOC (Abu Dhabi National Oil Company) yaitu 1 (satu) minggu 

sekali untuk ABK lama dan 1 (satu) minggu berturut-turut untuk ABK 
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baru. Lebih dari itu, hendaknya pihak darat (kantor) harus 

merencanakan penambahan ABK baru dan merencanakan training di 

darat dengan menyediakan personil khusus untuk melaksanakan 

training. Disisi lain, hendaknya ABK baru yang direkrut memiliki 

pengalaman di kapal Offshore. 

 

Sebaiknya, manajemen kapal berkomunikasi dengan 

perusahaan, untuk membahas pentingnya pelaksanaan training dan 

menjelaskan kurangnya pelaksanaan training dalam hal training 

keselamatan, agar perusahaan dapat memberikan atau menyediakan 

waktu lebih atau waktu khusus untuk pelaksanaan training baik di kapal 

maupun saat berlabuh agar lebih intensif atau lebih sering dilakukan. 

Disisi lain, manajemen kapal dapat mengambil cara lain untuk tetap 

dapat memberikan pelatihan di sela-sela waktu kerja seperti melalui 

pemutaran video yang menggambarkan kejadian- kejadian kecelakaan 

maupun penanganan kecelakaan kerja, melalui publikasi seperti 

pemberian buku-buku petunjuk keselamatan dan kesehatan kerja, 

melalui diskusi yang menjelaskan aturan-aturan keselamatan dan 

kesehatan kerja, melalui audio visual AIDS berupa pemberian kaset 

maupun CD training kerja maupun training keselamatan.  

 

Manajemen kapal maupun manajemen perusahaan hendaknya 

melakukan evaluasi maupun audit untuk mengetahui kekurangan atau 

kelemahan dari sistem pelaksanaan training yang selama ini dijalankan, 

baik dari segi waktu pelaksanaan maupun ketepatan pelaksanaan 

training. Pelaksanaan training pun hendaknya disesuaikan atau 

menggunakan acuan SMK (Sistem Manajemen Keselamatan) atau buku 

manajemen keselamatan kapal dari manajemen perusahaan dan juga 

sesuai dengan ISM Code (International Safety Management) maupun 

STCW (Standards of Training, Certification and Watchkeeping for 

Seafarer) Pihak kapal pun harus lebih sering mengadakan Safety 

meeting yang wajib dilakukan minimal satu minggu sekali untuk 

menjaga atau meminimalkan risiko terjadinya kesalahan dalam 

pelaksanaan kerja dan juga untuk meminimalkan terjadinya risiko 
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kecelakaan kerja. Kegiatan Safety meeting ini pun wajib untuk 

dilakukan (urgent) terutama setelah terjadi insiden atau kejadian yang 

hampir menyebabkan kecelakaan. 

 

 



BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. KESIMPULAN 

Dari permasalahan, penyebab masalah dan pemecahan masalah yang telah penulis 

uraikan pada Bab sebelumnya yang berkaitan dengan optimalisasi kinerja ABK dalam 

menunjang operasional Crewboat Allianz Surfer 2 di Abu Dhabi Offshore, maka 

penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut 

1. Kurangnya kedisiplinan kerja ABK di Kapal, disebabkan oleh: 

a. Kurangnya pengawasan kerja oleh Mualim I dan Bosun dikarenakan 

kesibukan dan rutinitas kerja di kapal serta jarak pelayaran yang dekat  

sehingga harus mempersiapkan operasional dan mobilisasi penumpang. 

b. Tidak adanya penerapan sanksi bagi ABK yang tidak disiplin dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik dan benar karena 

tidak ada sosialisasi tentang penerapan sanksi di kapal dari pihak kantor. 

 

2. Kurangnya keterampilan ABK di Kapal, disebabkan oleh: 

a. Minimnya pengalaman kerja ABK di kapal sehingga kurang paham tentang 

prosedur kerja di Offshore area dan pengalaman yang tidak sesuai dengan 

pengalaman kerja yang ada di buku pelaut. 

b. Minimnya pelaksanaan training di kapal yang tidak bisa dilakukan secara 

rutin karena kapal harus selalu standby sewaktu-waktu karena harus 

memobilisasi penumpang dari dan ke lokasi Offshore. 
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B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka penulis memberikan saran sebagai 

pemecahan dalam optimalisasi kinerja ABK untuk menunjang operasional Crewboat 

Allianz Surfer 2 di Abu Dhabi Offshore, yaitu sebagai berikut : 

1. Hendaknya Kurangnya Kedisiplinan Kerja ABK di Kapal 

a. Kurangnya pengawasan kerja oleh Mualim I dan Bosun, dipecahkan 

dengan cara meningkatkan fungsi pengawasan kerja oleh Mualim I dan 

Bosun terhadap ABK. 

b. Tidak adanya penerapan sanksi, dipecahkan dengan cara menerapkan 

sistem reward and punishment. 

 

2. Kurangnya keterampilan ABK di Kapal 

a. Minimnya pengalaman kerja ABK, dipecahkan dengan cara memperbaiki 

sistem rekrutmen ABK. 

b. Minimnya pelaksanaan training di kapal, dipecahkan dengan cara 

merencanakan pelaksanaan training di kapal. 
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Lampiran 3 CREWBOAT Allianz Surfer 2 Crew List 
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Lampiran 7 HSE Weekly Meeting Report 
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Lampiran 8 HSE Management System Familiarization 
 

46 
 

 

 



 

47 
 

 
 

 
Lampiran 9 Position Of The Vessel Embark/Disembark Passengers 

 

 



Lampiran 10 Hazard Observation Card 
 

48 
 

 

 



Lampiran 11 Passenger Shipboard Familiarization 
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Lampiran 12 Company Safety Flash 
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Company Safety Officer 

(CSO) 

: Adalah orang yang ditunjuk oleh 

perusahaan untuk memastikan peraturan 

keselamatan ditaati dan untuk menilai 

situasi yang tidak aman 

atau berbahaya di tempat kerja. 

Designated Person Ashore 

(DPA) 

: Adalah orang yang ditunjuk oleh 

perusahaan sebagai penghubung antara 

kapal dan perusahaan yang mempunyai 

akses langsung ke top manajemen, 

berkewajiban dan mempunyai wewenang 

dalam mengawasi pengoperasian kapal 

dalam hal keselamatan dan perlindungan    

lingkungan    dari 

pencemaran. 

Document of Compliance 

(DOC) 

: Adalah dokumen yang diterbitkan oleh 

pemerintah untuk suatu perusahaan yang 

telah memenuhi persyaratan ISM 

Code. 

Gangway ladder : Adalah tangga yang digunakan oleh 

penumpang atau crew untuk naik atau 

turun kapal. 

Health Safety Environment 

Officer (HSE) 

: Adalah orang yang ditunjuk oleh 

perusahaan yang bertanggungjawab atas 

kesehatan dan keselamatan para 

tenaga kerja di perusahaan. 
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ISM Code (International 

Safety Management Code) 

: Adalah suatu kode (petunjuk rinci) tentang 

manajemen internasional untuk 

mengoperasikan kapal agar selamat dan 

menjaga lingkungan laut 

dari pencemaran. 

Jetty : Adalah  tempat untuk sandar kapal 

yang menjorok ke laut. 

Main deck : Adalah geladak utama di kapal. 

Maintenance : Adalah proses perawatan, 

pemeliharaan dan perbaikan peralatan di 

dek maupun komponen permesinan yang 

dilakukan secara terjadwal agar 

terawat dan terpelihara 

Offshore : Adalah suatu bangunan atau struktur yang 

dibangun dilepas pantai untuk mendukung 

proses eksplorasi maupun Eksploitasi  

bahan  tambang  seperti 

contohnya Minyak bumi dan gas alam. 

On call duty : Adalah kondisi dimana ABK dan kapal 

bekerja saat dihubungi melalui 

panggilan radio komunikasi. 

Passenger : Adalah orang yang naik ke kapal 

namun bukan merupakan bagian dari 

crew kapal. 

PPE (Personal Protective 

Equipment) 

: Adalah penggunaan alat pelindung diri 

oleh pekerja untuk mengurangi paparan 

atau kontak langsung dengan 

sumber bahaya dalam proses. 
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Punishment : Adalah sebuah cara untuk mengarahkan 

sebuah tingkah laku agar sesuai dengan 

tingkah laku yang berlaku secara umum. 

Dalam hal ini, hukuman diberikan ketika 

sebuah tingkah laku yang tidak diharapkan 

ditampilkan oleh orang yang bersangkutan 

atau orang yang bersangkutan tidak 

memberikan respon  atau  tidak  

menampilkan 

sebuah tingkah laku yang diharapkan. 

Reporting : Adalah salah satu fungsi manajemen 

berupa penyampaian perkembangan atau 

hasil kegiatan mengenai segala hal yang 

berkaitan dengan tugas dan fungsi-fungsi  

kepada  pejabat  yang 

lebih tinggi. 

Return ticket : Adalah pembelian ticket penerbangan 

untuk kembali ke lokasi kerja dan 

untuk kembali bekerja 

Reward : Adalah sebuah bentuk apresiasi kepada 

suatu prestasi tertentu yang diberikan, baik 

oleh dan dari perorangan ataupun suatu 

lembaga yang biasanya diberikan dalam 

bentuk 

material atau ucapan. 

Rolling schedule : Adalah perencanaan atau pengaturan 

jadwal. 

 

 

 

 

 

 

http://temukanpengertian.blogspot.com/2014/03/pengertian-reporting.html
http://temukanpengertian.blogspot.com/2013/09/pengertian-tugas-fakultatif-tambahan.html
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Safety : Adalah suatu usaha bagaimana kita 

melakukan aktifitas pekerjaan dengan cara  

yang  selamat  sehingga  tidak 

sampai terjadi kecelakaan 

Safety committee meeting : Adalah pengarahan kepada ABK 

tentang keselamatan dalam bekerja di atas 

kapal. 

SMC (Safety Management 

Certificate) 

: Adalah dokumen yang diterbitkan untuk 

kapal yang menandakan bahwa perusahaan 

tersebut dan manajemen kapalnya telah 

beroperasi sesuai dengan sistem

 manajemen 

keselamatan yang diakui. 

SMS (Safety Management 

System) 

: Bagian dari sistem manajemen perusahaan 

secara keseluruhan dalam rangka 

pengendalian risiko yang berkaitan dengan 

kegiatan kerja guna terciptanya tempat 

kerja yang aman, 

efisien dan produktif. 

Standby : Adalah kondisi untuk diam dan 

menunggu hingga diberikan instruksi 

untuk melanjutkan kembali. 

STCW (Standards of 

Training, Certification and 

Watchkeeping for 

Seafarers) 

: Merupakan suatu kebijakan dari hasil 

konvensi internasional dimana 

mengharuskan para pelaut untuk 

melengkapi dirinya dengan keahlian dan 

sertifikasi tertentu sesuai dengan 

penempatan tugasnya. 
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Toolbox meeting : Adalah pertemuan yang dilakukan rutin 

antara supervisor dengan para pekerja atau 

karyawan untuk membicarakan hal-hal 

mengenai K3, tentang regulasi, prosedur  

kerja,  alat  pelindung  diri, 

potensi bahaya, dan lain-lain 

Training : Adalah kegiatan pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan. 

Transfer : Adalah proses memindahkan barang 

atau penumpang dari atau ke kapal. 

Emergency : Adalah keadaan darurat. 

VHF (Very High Frequency) : Adalah alat komunikasi utama yang 

memiliki jangkauan jarak sekitar 40 

Nm. 

Walky Talky : Adalah alat komunikasi yang dipakai 

untuk komunikasi secara internal. 
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